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abstract

This study aims to develop a population information system application and village
services to improve population administration data processing in Sopet Village, Jangkar
District. The village is currently still using manual paper forms in the population service
process, which are prone to data loss and corruption. In this study, researchers designed
and developed an application that allows easy access to population information and
improves the efficiency of public services. The application development method
involves the stages of needs analysis, system design, software development, and
application testing. The application includes fast data retrieval features, secure data
storage, and the ability to generate reports efficiently. In the long term, it is expected
that this application will enhance the efficiency of population administration, reduce the
risk of data loss or damage, and contribute to the improvement of village governance.
This research has important implications for population administration at the village
level. The implementation of this application is expected to serve as a model for other
villages to adopt information technology, thereby enhancing the quality of population
services and promoting development at the village level.

abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem informasi kependudukan
dan pelayanan desa guna meningkatkan pengolahan data administrasi kependudukan di
Desa Sopet, Kecamatan Jangkar. Desa tersebut saat ini masih menggunakan formulir
kertas manual dalam proses pelayanan kependudukan, yang rentan terhadap kehilangan
dan kerusakan data. Dalam penelitian ini, peneliti merancang dan mengembangkan
aplikasi yang memungkinkan akses mudah terhadap informasi kependudukan dan
meningkatkan efisiensi pelayanan masyarakat. Metode pengembangan aplikasi
melibatkan tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan perangkat
lunak, dan pengujian aplikasi. Aplikasi tersebut mencakup fitur pencarian data yang
cepat, penyimpanan data yang aman, dan kemampuan untuk menghasilkan laporan
dengan efisien. Setelah pengembangan selesai, dilakukan pelatihan kepada aparat desa
dan penduduk Desa Sopet mengenai penggunaan aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi sistem informasi kependudukan dan pelayanan desa memberikan
manfaat signifikan dalam mengoptimalkan pengelolaan data kependudukan dan
mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat.
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1. Latar Belakang

Sopet adalah sebuah desa di bawah naungan
pemerintah ~ Kecamatan  Jangkar, Kabupaten
Situbondo. Sopet juga merupakan desa terluas di
Kecamatan Jangkar, dengan luas wilayah 36,89 km?2.
Artinya, 55% dari luas Kecamatan Jangkar adalah
Desa Sopet, dari luas kecamatan seluas 67 km2.
Berdasarkan topografi desa, Desa Sopet merupakan
satu-satunya desa yang berada di dataran
tinggi/pegunungan dan berada di wilayah Kecamatan
Jangkar bagian selatan dengan ketinggian 35 (mdpl)
meter di atas permukaan laut. Sama seperti beberapa
desa lain yang berada di bawah naungan Kabupaten
Jangkar, pada tahun 2013 curah hujan mencapai 786
mm per tahun dengan 49 hari hujan dalam 7 bulan.
Hal ini menunjukkan bahwa Desa Sopet berada di
daerah yang kering. Jarak dari Ibukota Kabupaten
dan Ibukota Kabupaten menjadi salah satu indikator
akses fasilitas ekonomi, pendidikan dan informasi.
Dan jika dilihat dari jarak desa ke pusat kecamatan,
Desa Sopet merupakan desa terjauh setelah Desa
Pesanggerahan. Di era modern saat ini, dengan
kemajuan yang pesat di semua sektor, ada tuntutan
untuk menyelesaikan segala hal yang berkaitan
dengan pekerjaan secara lebih cepat dan tepat.

Kemajuan  yang  terus  berkembang  juga
meningkatkan kebutuhan akan sistem informasi,
termasuk di instansi pemerintahan seperti kantor
desa, yang dapat membantu mempermudah
pengolahan data dan berdampak signifikan pada
efektivitas dan efisiensi pekerjaan [1]. Sistem
Informasi  Kependudukan  (SIK)  merupakan
komponen penting dalam administrasi public yang
bertujuan untuk mengumpulkan, meyimpan, dan
mengelolah data penduduk [2]. Dalam administrasi
kependudukan, pendataan  penduduk  harus
diorganisir dengan baik agar memberikan manfaat
dalam perbaikan pemerintahan desa [3]. Dengan
perkembangan sistem informasi yang semakin
modern dan jumlah penduduk desa Sopet yang
semakin tinggi, diperlukan sistem teknologi informasi
kependudukan yang lebih canggih [4]. Pelayanan

publik,  termasuk  pelayanan  kependudukan,
merupakan hal yang sangat penting dalam
memastikan kesejahteraan masyarakat.

Kependudukan memiliki peran yang sangat vital
dalam memastikan keberlangsungan suatu negara
Desa memiliki tugas untuk mengatur dan mengelola

sumber daya dalam pemerintahan desa [5], serta
bertanggung  jawab  dalam  menyelenggarakan
administrasi kependudukan sebagai bentuk pelayanan
Masyarakat [6].

Beberapa penelitian dan pengembangan aplikasi yang
mendukung pelayanan data kependudukan telah
dilakukan, baik yang berbasis desktop maupun
website. Rancang Bangun Sistem Informasi
Kependudukan dan Pelayanan Masyarakat Desa
merupakan suatu upaya penting dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi administrasi desa serta
memberikan  pelayanan yang optimal kepada
masyarakat. Berbagai penelitian dan pengembangan
aplikasi  yang  mendukung  pelayanan  data
kependudukan telah dilakukan oleh sejumlah peneliti.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam
pengembangan sistem informasi adalah Metode
Waterfall. Jadiaman Parhusip (2021) mengembangkan
sebuah website Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan untuk Kelurahan Tumbang Rungan
Kota Palangka Raya menggunakan Metode Wazerfall
[7]. Metode ini menguraikan proses pengembangan
menjadi tahapan-tahapan linear, dimulai dari analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Selain Metode Waterfall, Metode
Rapid Application Development (RAD) juga menjadi
pilihan dalam pengembangan sistem informasi. Puspa
Arundini, Rudhy Purabaya, dan Ati Zaidiah (2021)
menggunakan Metode RAD dalam merancang sebuah
Sistem Informasi Desa berbasis web untuk Desa
Sukatani, Kecamatan Cikande, Kabupaten Serang-

Banten [11]. Metode RAD memungkinkan
pengembang  untuk  lebih  fleksibel  dalam
menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna serta
mempercepat  proses  pengembangan  dengan

memanfaatkan iterasi. Penelitian lain oleh F. Teknik e#
al. (2022) juga menunjukkan perancangan Sistem
Informasi Kependudukan menggunakan Metode
Waterfall pada Desa Jatibaru berbasis web. Metode
Waterfall membantu dalam mengatur tahapan
pengembangan secara terstruktur, mulai dari analisis
kebutuhan hingga pengujian, sehingga memastikan
kualitas dan keakuratan sistem yang dikembangkan
[10]. Selanjutnya, dalam mengembangkan Sistem
Informasi Kependudukan dan Pelayanan Masyarakat
Desa, penting untuk mempertimbangkan kebutuhan
pengguna dan kondisi spesifik setiap desa. Oleh
karena itu, pendekatan yang fleksibel seperti Metode
RAD dapat menjadi alternatif yang efektif, terutama
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ketika ada kebutuhan untuk beradaptasi dengan
perubahan yang cepat dalam kebutuhan dan
lingkungan desa. Dengan demikian, melalui
pendekatan yang terstruktur dan metode yang tepat,
pengembangan Sistem Informasi Kependudukan
dan Pelayanan Masyarakat Desa dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi administrasi desa serta memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Dalam
era perkembangan teknologi yang semakin maju,
pemanfaatan sistem informasi yang modern dalam
administrasi kependudukan menjadi sangat penting,
terutama di wilayah pedesaan yang memiliki populasi
yang tinggi seperti Desa Sopet di Kecamatan Jangkar.
Namun, meskipun pentingnya pengelolaan data
kependudukan, Desa Sopet masih mengandalkan
formulir kertas manual dalam proses pelayanan
administrasi kependudukannya. Hal ini
mengakibatkan keterbatasan aksesibilitas dan potensi
kerusakan atau kehilangan data yang berharga. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah aplikasi sistem informasi
kependudukan dan  mempercepat  pelayanan
masyarakat. Dalam penelitian ini, kami akan
menerapkan metode pengembangan aplikasi yang
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem
pengembangan perangkat lunak, dan pengujian
aplikasi.  Aplikasi  yang dikembangkan akan
menyediakan fitur pencarian data yang cepat,
penyimpanan data yang aman, dan kemampuan
untuk  menghasilkan  laporan  dengan efisien.
Selanjutnya, setelah pengembangan dilakukan, kami
akan memberikan pelatihan kepada aparat desa dan
penduduk Desa Sopet mengenai penggunaan aplikasi
ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat signifikan dalam optimalisasi pengelolaan
data kependudukan di Desa Sopet, Kecamatan
Jangkar, serta mempercepat dan mempermudah
proses pelayanan kepada masyarakat. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pemahaman dan pengembangan
sistem informasi kependudukan serta pelayanan
masyarakat di tingkat desa.

2. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah:

1) Metode Pengamatan (Observasi)
Pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung ke desa Sopet Kecamatan Jangkar guna
memperoleh data atau gambaran serta keterangan
terhadap kondisi yang sedang berjalan.

2) Metode Wawancara (Interview)
Pengumpulan data yang peneliti gunakan
denagan cara menayakan kepada kepala desa
Sopet Kecamatan Jangkar, untuk memperoleh
data dan keterangan yang dibutuhkan.

3) Metode Dokumentasi
Metode dengan cara mengumpulkan data pada
desa Sopet Kecamatan Jangkar yang berupa
dokumen fisik yang selama ini telah tersimpan
dan tertata secara manual.

4) Motede Kepustakaan
Dengan cara mempelajari  buku-buku yang
berhubungan dengan perancangan  sistem
informasi baik berbentuk cetak maupun on/ine.

5) Metode Eksperimen
Dengan cara melakukan percobaan terhadap
program yang akan dibuat, untuk memperoleh
hasil yang baik sesuai dengan kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan.

Metode perancangan sistem yang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak ini adalah model
waterfall, yang terdiri dari lima tahapan sebagai
berikut:

Gambar 1. Model Waterfall

1) Analisis Kebutuhan
Kebutuhan Perangkat Lunak Tahap ini dilakukan
pengumpulan kebutuhan secara intensif untuk
menentukan spesipikasi yang diperlukan agar
perangkat lunak dapat memenihi kebutuhan

pengguna. Hasil analisi  kebutuhan akan
didokumentasiakan [12].
2) Desain

Dimana dilakukan peroses desain program
perangkat lunak yang meliputi struktur data,
arsitektu  perangkat lunak, antar pengguna,
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dan prosedur pemrograman. Desain ini
menerjemakan kebutuhan perangkat lunak
dari tahap analisis menjadi representasi yang

dapat diimplementasikan pada tahapan
berikutnya, dan hasil desain
didokumentasikan [13].
3) Pembuatan Kode Program
Dimana desain perangkat lunak

diimplementasikan menjadi program computer
manggunakan Bahasa pemrograman seperti
javaScript, HTML, PHP, dan CSS. Database
juga digukan dan dikonfigurasi ~ menggukan
phpMyAdmin.[14] Pada  tahap  ini
dilakukan proses penerjemahan desain yang
dimengerti komputer, bahasa-bahasa tersebut
diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman
agar dapat dimengerti computer [15].

4) Pengujian (Testing)
Tahap ini fokus pada pengujian perangkat lunak
untuk memastikan logika dan fungsionalitasnya
serta meminimalkan kesalahan yang terjadi dan
perlu diperbaiki [16].

5) Pendukung atau Pemeliharaan
Tahap terakhir dalam pengembangan sistem
informasi adalah tahap pendukung
pemeliharaan. Pada tahap ini, perangkat lunak
yang telah dikembangkan akan disampaikan
kepada pengguna, dan kemungkinan masih ada
beberapa penyesuaian atau perubahan yang
diperlukan. Pada tahap pendukung, dilakukan
analisis spesifikasi untuk memperbaiki atau
memodifikasi perangkat lunak yang mungkin
sulit diakses atau ditemukan kesalahannya. Selain
itu, setelah pengembangan website selesai,
langkah selanjutnya adalah proses hosting, di
mana website akan diunggah ke server dan
domainnya akan didaftarkan agar dapat diakses
oleh pengguna. Selanjutnya, tahap pemeliharaan
melibatkan kegiatan seperti backup rutin dan
pembaruan jika diperlukan. Backup rutin
dilakukan untuk menjaga keamanan dan
integritas data, sehingga jika terjadi kehilangan
data atau kegagalan sistem, data dapat dipulihkan
dari cadangan yang telah dibuat. Sementara itu,
pembaruan perangkat lunak diperlukan untuk
memperbaiki bug, meningkatkan keamanan,
atau menambahkan fitur baru sesuai dengan
kebutuhan pengguna [17].

atau

3. Hasil dan Pembahasan

Context Diagram dari Sistem Informasi penduduk dan
pelayanan Desa Sopet ini merupakan bentuk
penggambaran elemen-elemen dari sistem informasi
tersebut [18], yang mencakup admin Kepala desa dan
masyarakat. Pada penggambaran Context Diagram ini
tidak dijelaskan secara detail, karena yang paling
ditekankan adalah interaksi sistem dengan lingkungan
yang akan mengaksesnya. Hal ini merupakan
gambaran secara umum mengenai proses yang ada
pada Sistem Informasi penduduk dan pelayanan
masyarakat [9]. Adapun Context Diagram dari Sistem
Informasi penduduk dan pelayanan masyarakat
seperti pada gambar 2 di bawah ini.

Seldes | Pendudu)—
" Pengajuan Surel—

Penduduk

[ Ut eluar—

SINDADUK DESASCPET  ~(Pengaluan suraf

[ [Sural_masu]

[ [Surat_keterangan]
T s *

[Tanda Tangan]

KepalaDesa

Gambar 2. Desain Context Diagram

Gambar 3 menunjukkan Desain Context Diagram yang
merupakan representasi visual dari DFD Level 1.
DFD Level 1 merupakan tahap pengembangan dari
DFD Level 0 yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
sistem  bekerja dengan memecahnya menjadi
serangkaian proses yang terkait satu sama lain.
Diagram ini memberikan penjelasan yang lebih detail
tentang aktivitas entitas setelah didekomposisi dari
Context Diagram. Dalam konteks sistem informasi
kependudukan dan pelayanan desa, DFD Level 1
membantu dalam memahami secara rinci bagaimana
alur data dan proses bekerja dalam sistem tersebut.
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Gambar 3 menggambarkan Desain DFD Level 1 dari
sistem yang dirancang. Dalam perancangan ini,
hasilnya ~ mencakup  berbagai tampilan  yang
disesuaikan untuk memberikan pengalaman pengguna
yang optimal. Tampilan tersebut dirancang dengan
mempertimbangkan  kebutuhan dan  kegunaan
pengguna akhir. Melalui tampilan-tampilan yang
disediakan, diharapkan pengguna dapat dengan
mudah mengakses fitur-fitur yang ada dalam sistem.
Selain itu, pengguna juga diarahkan untuk melakukan
tindakan-tindakan yang diperlukan sesuai dengan
perannya dalam sistem. Keseluruhan perancangan

Veitiss]—— PROEE

- S Yxlg"\]j

s e |

spran it k]| 3

. B sistem ini bertujuan untuk memberikan solusi yang
— efektif dalam mengelola data dan layanan di tingkat
Gambar 3. Desain DFD level 1 desa.

(a) Dashboatd (b) Tampilan Login

° . .

(c) Tampilan Dashboard Admin (d) Tampilan Dashboard Kepala Desa

-= PENCAJUAN SURAT ONLINE
(¢) Tampilan Data Penduduk (f) Tampilan Pengajuan Surat
TRACKING SURAT ONLINE
=1

(g) Tampilan Tracking Surat
Gambar 4. Tampilan Sistem Informasi Desa
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Tampilan Utama Gambar 4.2 Dashboard, Tampilan
utama sistem menampilkan menu pilihan yang
penting seperti Profil, Struktur Organisasi, Pengajuan
Surat, Track Surat, dan Login. Menu Pengajuan Surat
memungkinkan masyarakat untuk membuat surat
dengan mengisi NIK mereka sebagai langkah awal
dalam proses pengajuan. Gambar 4.b Tampilan
Login, Untuk mengakses Sistem Informasi,
pengguna harus melewati tampilan login. Mereka
diminta untuk mengisi formulir login dengan data
pengguna yang terdaftar dalam database sistem.
Gambar 4.c Tampilan Dashboard Admin, Setelah
berhasil login, pengguna dengan peran sebagai admin
akan diarahkan ke dashboard admin. Dashboard ini
berisikan menu-menu yang memberikan akses
langsung ke fungsi administratif dan pengelolaan
data. Tampilan Dashboard Kepala Desa (Gambar 4.d
Tampilan Dashboard Kepala Desa, Kepala desa juga
memiliki dashboard khusus setelah login. Tampilan
ini berisi menu-menu yang relevan dengan tanggung
jawab kepala desa dalam mengelola pemerintahan
desa. Gambar 4.e Tampilan Data Penduduk; Data
penduduk disimpan dalam sistem ini dan dapat
dikelola oleh admin. Gambaran antarmuka pengguna
(UI) pada tampilan ini memungkinkan admin untuk
memasukkan dan mengelola data penduduk dengan
mudah. Gambar 4.f Tampilan Pengajuan Surat;
Pengajuan surat oleh masyarakat dilakukan melalui
tampilan khusus ini. Masyarakat diminta untuk
memasukkan NIK mereka, yang sudah terdaftar
dalam sistem, untuk memulai proses pengajuan surat.
Gambar 4.g Tampilan Tracking Surat, Masyarakat
dapat menggunakan tampilan ini untuk melacak
status surat yang mereka ajukan. Tampilan ini
memberikan informasi yang jelas dan terperinci
tentang apakah surat sudah siap diambil atau masih
dalam proses. Setiap tampilan dirancang dengan
tujuan untuk memberikan pengalaman pengguna
yang intuitif dan efisien, serta memastikan
aksesibilitas dan keandalan sistem informasi. Dengan
demikian, sistem ini diharapkan dapat memberikan
layanan yang lebih baik kepada masyarakat dan
meningkatkan ~ efisiensi ~ dalam  pengelolaan
administrasi desa.

Penbabasan

Sistem Informasi Kependudukan dan Pelayanan
Masyarakat Desa Sopet merupakan suatu solusi yang
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam administrasi desa serta pelayanan

kepada masyarakat. Melalui Context Diagram dan Data
Flow Diagram (DFD) level 1 yang telah disajikan, kita
dapat melihat bagaimana interaksi antara berbagai
entitas dalam sistem, mulai dari admin desa hingga
masyarakat. Context Diagram memberikan gambaran
umum tentang bagaimana sistem berinteraksi dengan
lingkungannya. Ini mencakup admin Kepala Desa dan
masyarakat sebagai entitas utama yang terlibat dalam
proses administrasi dan pelayanan. DFD level 1
kemudian menguraikan proses-proses yang terjadi di
dalam sistem secara lebih terperinci, memperlihatkan
aliran data antara entitas dan proses yang saling
tethubung. Tampilan utama sistem menawarkan
berbagai menu pilihan yang mencakup berbagai aspek
administrasi desa dan pelayanan masyarakat, seperti
Profil Desa, Struktur Organisasi, Pengajuan Surat, dan
lainnya. Proses login menjadi langkah awal yang harus
dilewati oleh pengguna untuk mengakses sistem,
memastikan bahwa hanya pengguna yang terotorisasi
yang dapat mengakses informasi dan fitur-fitur dalam
sistem. Selanjutnya, tampilan dashboard untuk admin
dan Kepala Desa memberikan akses ke berbagai fitur
administrasi, seperti pengelolaan data penduduk,
pemrosesan pengajuan surat, dan pemantauan status
surat yang diajukan oleh masyarakat.

Fitur-fitur ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi

dalam  pengelolaan  administrasi  desa  dan
memudahkan akses serta pelayanan  kepada
masyarakat. Penggunaan NIK dalam  proses

pengajuan surat memungkinkan identifikasi yang
cepat dan akurat terhadap pemohon surat,
meminimalkan  kemungkinan  kesalahan
kebingungan. Selain itu, adanya fitur tracking surat
memungkinkan masyarakat untuk melacak status
surat mereka dengan mudah, meningkatkan
transparansi dan kepuasan dalam pelayanan publik.
Sistem Informasi Kependudukan dan Pelayanan

atau

Masyarakat  Desa  Sopet  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan  kualitas administrasi desa dan

pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya sistem
ini, diharapkan proses administrasi menjadi lebih
efisien, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa.
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4. Kesimpulan

Dalam bidang administrasi kependudukan, Sistem
Informasi Kependudukan (SIK) memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu pemerintah desa
dalam mengatur dan mengelola data penduduk secara
efisien. Namun, Desa Sopet, Kecamatan Jangkar
masith menghadapi kendala dalam pengolahan data
administrasi ~ kependudukan,  karena  masih
menggunakan formulir kertas manual yang rentan
terhadap kehilangan dan kerusakan data. Oleh karena
itu, peneliti berencana untuk mengembangkan
sebuah aplikasi sistem informasi kependudukan dan
pelayanan desa guna mempermudah akses informasi
dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Dengan aplikasi ini, di harapkan akan terjadi
perbaikan dalam akses informasi dan pelayanan
kepada masyarakat.
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